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ABSTRAK 

 

 

Nurhamidah. 2012. “Pengaruh Kemampuan Komunikasi dan Variasi 

Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Komunikasi Kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek.” 

Pembimbing 1: Dr. Yulhendri, S.Pd, M.Si 

Pembimbing 2: Armiati, S.Pd, M.Pd 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Pengaruh 

kemampuan komunikasi dan variasi mengajar guru secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi kelas X ADP SMK Negeri 1 

Ampek Angkek (2) Pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar 

siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 AmpekAngkek (3) Pengaruh Variasi Mengajar 

Guru terhadap hasil belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif.Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek yaitu sebanyak 

41 siswa.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Total Sampling.Data hasil belajar siswa berupa data sekunder yaitu dari guru mata 

pelajaran komunikasi dan data untuk kemampuan komunikasi dan variasi 

mengajar guru diperoleh dari penyebaran angket pada siswa.Teknik analisis data 

yang digunakan (1) Analisis Deskriptif (2) Uji Prasyarat Data (3) Uji Regresi 

Berganda (4) Koefisien Determinasi (5) Uji F (6) Uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi dan 

variasi mengajar guru secara bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi kelas X ADP SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek, dimana kontribusi secara bersama-sama dari variabel 

independen yang digunakan terhadap variabel dependen adalah 76%, (2) 

kemampuan komunikasi guru berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi kelas X ADP SMK Negeri 1 

Ampek Angkek, (3) variasi mengajar guru berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi kelas X ADP SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran antara lain (1) 

bagi guru sebaiknya meningkatkan kemampuan komunikasi dan variasi mengajar 

di kelas (2) bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar karena dalam penelitian ini peneliti hanya 

meneliti 2 faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. 

 

Kata kunci :KemampuanKomunikasi Guru, Variasi Mengajar Guru, Hasil 

Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu media yang digunakan untuk 

mengembangkan kualitas diri manusia. Pendidikan akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta kepribadian 

yang menunjukkan identitasnya sebagai warga Indonesia. Bangsa Indonesia 

sebagai bangsa yang sedang berkembang memiliki tujuan pendidikan yang 

tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Salah satu bentuk untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional adalah 

dengan cara menyediakan wahana atau berbagai jalur pendidikan bagi peserta 

didik untuk mengembangkan potensi diri dalam proses pendidikan, salah satunya 

adalah pendidikan formal. Sebagaimana yang telah tercantum dalam UU No. 20 

tahun 2003 Pasal 13 ayat 1, “Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini 

mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi.” Satuan penyelenggara 

pendidikan di Indonesia terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah 
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Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), dan Perguruan Tinggi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat atau 

lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. Secara umum SMK 

terdiri dari beberapa program keahlian seperti Teknologi dan Rekayasa, Teknologi 

Informasi dan Informatika, Kesehatan, Seni Kerajinan dan Pariwisata, Agribisnis 

dan Agroindustri, serta Bisnis dan Manajemen. Masing-masing SMK memiliki 

program keahlian yang berbeda satu sama lain sesuai dengan program keahlian 

yang ingin dikembangkan dan dibutuhkan. SMK Negeri 1 Ampek Angkek adalah 

SMK yang memiliki 8 program keahlian diantaranya Desain Produksi Kria Kayu, 

Desain Produksi Kria Tekstil, Akuntansi, Multimedia, Teknik Komputer Jaringan, 

Desain Komunikasi Visual dan Administrasi Perkantoran.  

Keahlian Administrasi Perkantoran adalah keahlian yang mempelajari 

tugas-tugas pekerjaan kantor seperti melaksanakan pekerjaan rutin, tugas-tugas 

administratif, maupun tugas-tugas pribadi dari atasan. Tujuan kompetensi 

keahlian  ADP di SMK Negeri 1 Ampek Angkek adalah untuk menerapkan dan 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, mengembangkan kemampuan 

teknologi informasi, menerapkan kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi tugas, mengembangkan kemampuan dalam mengelola 

surat/dokumen, serta mengembangkan kemampuan mengelola administrasi 

keuangan. 
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SMK Negeri 1 Ampek Angkek memiliki tiga mata Diklat yaitu program 

normatif, adaptif dan produktif. Program normatif memuat kompetensi-

kompetensi tentang norma, sikap, dan prilaku yang harus diajarkan dan dilatihkan 

pada peserta didik. Program adaptif berfungsi untuk membentuk peserta didik 

sebagai individu agar memiliki dasar yang kuat untuk berkembang dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan. Sedangkan program produktif merupakan 

mata Diklat yang berfungsi untuk membekali peserta didik agar memiliki 

kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu keahlian tertentu. Salah 

satu mata pelajaran pada program produktif keahlian Administrasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Ampek Angkek adalah mata pelajaran Komunikasi. Mata pelajaran 

komunikasi mempelajari tentang tata cara berkomunikasi serta penggunaan alat-

alat komunikasi secara baik sesuai dengan tugas administrasi perkantoran.  

Keberhasilan suatu pendidikan ditandai dengan keberhasilan hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Hasil 

belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut 

mengalami proses, dari tidak tahu menjadi tahu akan sesuatu dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2009:30) 

yang mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terdapat pada 

aspek pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap diri. Jadi, hasil belajar 

merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang mengadakan suatu kegiatan 

belajar yang ditandai dengan perubahan pola pikir dan sikap pada orang tersebut, 

hal ini dapat diketahui dari nilai hasil belajar yang diberikan oleh guru. 
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Data nilai siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran 

komunikasi di SMK N 1 Ampek Angkek dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Tengah Semester 1 Mata Pelajaran 

Komunikasi Siswa Kelas X ADP SMK N 1 Ampek Angkek Tahun 

Ajaran 2015/2016 

Kelas 

Nilai 

Rata-

rata 

KKM 

(75) 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Siswa 

yang 

Tidak 

Tuntas 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

X ADP 

1 
72.68 

Tidak 

Tuntas 
10 11 47% 52% 

X ADP 

2 
71.30 

Tidak 

Tuntas 
8 12 40% 60% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Komunikasi SMK N 1 Ampek Angkek 

Tabel 1 di atas memperlihatkan pencapaian tingkat hasil belajar siswa 

kelas X Administrasi Perkantoran SMK N 1 Ampek Angkek yang masih 

rendah.Tabel tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas belum mampu mencapai 

batas KKM yang telah ditetapkan yaitu 7.5, yang dapat dilihat dari hasil ulangan 

tengah semester siswa kelas X ADP 1 memperoleh nilai rata-rata ulangan 

semester 72.68 dan kelas X ADP 2 memperoleh nilai rata-rata ulangan semester 

71.30. 

Menurut  Syah (2012:145-154),“Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah faktor internal dan faktor eksternal.” Faktor internal meliputi aspek 

fisiologis, seperti: kondisi atau keadaan jasmani siswa, bakat siswa, minat siswa, 

dan motivasi siswa. Kemudian faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial 

seperti: gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-

alat belajar dan waktu belajar siswa. Sedangkan menurut Slameto (2010:54), 

“Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor keluarga, 



 5 

faktor sekolah dan faktor masyarakat.” Faktor keluarga meliputi cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, dan lain-lain. Kemudian 

faktor sekolah meliputi metode mengajar guru, variasi yang digunakan, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, kemampuan komunikasi guru, disiplin 

sekolah, dan lain-lain. Sedangkan faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Dari faktor-faktor tersebut, penulis akan meneliti lebih lanjut faktor yang 

berpengaruh cukup signifikan terhadap hasil belajar, yaitu faktor eksternal 

kemampuan komunikasi dan variasi mengajar guru. Kegiatan di dalam kelas pada 

umumnya didominasi oleh interaksi komunikasi antara guru dan siswa.Menurut 

Darmadi (2015:217), “Interaksi antara guru dianalisis melalui perilaku bahasa 

guru dan siswa di dalam kelas”. Guru yang mampu berkomunikasi dengan baik 

akan dengan mudah membuat siswa paham dan bersikap terbuka di dalam 

mengikuti pelajaran. 

Guru yang berkompeten adalah guru yang memiliki empat kompetensi 

guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial (Supriadie dan Deni, 2012:65). Kemampuan 

komunikasi guru merupakan bagian dari ke empat kompetensi tersebut. 

Berhubungan dengan kompetensi pedagogik, kemampuan komunikasi guru yang 

baik akan meningkatkan pemahaman siswa saat menerima pelajaran dari guru. Di 

dalam kompetensi kepribadian, komunikasi guru akan tercermin saat guru 

memberikan arahan, nasehat dan motivasi kepada siswa sehingga seorang guru 

dianggap sebagai teladan bagi siswa. Selanjutnya dalam kompetensi profesional 
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kemampuan komunikasi guru dilihat dari penguasaan guru terhadap materi 

pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Dan di dalam kompetensi sosial, 

kemampuan komunikasi guru akan terlihat saat guru menjalin hubungan dengan 

siswa sehingga siswa bisa dengan mudah terbuka kepada guru. 

Supriadie dan Deni (2012:56) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi 

guru mencakup kepada empat keahlian pokok, yaitu keahlian berbicara, keahlian 

mendengar, mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami komunikasi 

nonverbal, dan mampu memecahkan konflik secara konstruktif. Kemampuan 

komunikasi guru yang baik akan meningkatkan daya tangkap siswa dalam belajar, 

sebab dengan berkomunikasi guru dapat menyampaikan pesan berupa informasi, 

gagasan, arahan, harapan, dan suatu penjelasan materi pembelajaran kepada 

peserta didik, serta mampu memotivasi dan menggerakkan peserta didik untuk 

giat belajar (Dirman dan Cicih, 2014:1). Sebaliknya, kemampuan komunikasi 

guru yang kurang baik akan mengakibatkan siswa kurang paham terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan guru dan hasil belajar siswa pun menjadi rendah. 

Dari hasil pengamatan awal yang penulis lakukan di SMK Negeri 1 

Ampek Angkek di kelas X ADP, penulis melihat bahwa guru masih kurang 

optimal berkomunikasi di dalam kelas. Hal ini terlihat dari penjelasan yang 

disampaikan guru kurang dipahami siswa karena guru menjelaskan materi 

pelajaran dengan bahasa yang sulit dimengerti siswa. Ketika guru memberikan 

pertanyaan seputar pelajaran yang telah dijelaskan guru, sedikit sekali siswa yang 

mampu menjawabnya. Guru juga tidak menyelingi pembicaraan dengan sedikit 

humor, sehingga siswa terlihat canggung dan tegang selama mengikuti 



 7 

pembelajaran. Dimana seperti yang telah disebutkan di atas bahwa salah satu 

komponen kemampuan komunikasi guru adalah keahlian berbicara (Supriadie dan 

Deni, 2012:56) yang dapat dilihat dari penjelasan yang diberikan guru jelas, 

mudah dimengerti dan mampu mendorong siswa untuk ikut aktif berbicara di 

kelas. Dengan keahlian berbicara guru yang baik siswa diharapkan memahami 

materi pelajaran dan bisa saling berkomunikasi dengan guru seperti 

mengungkapkan pendapatnya, namun di kelas X ADP siswa terlihat pasif dan 

hanya mendengarkan guru berbicara. Hal ini mungkin saja disebabkan karena 

siswa kurang paham dengan penjelasan yang diberikan oleh guru dan karena 

kekakuan yang terjadi di kelas.  

Komunikasi guru yang baik juga akan membantu guru dalam memahami 

karakteristik siswa yang akan memberikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa akhirnya dapat 

meningkat. Seorang guru yang menguasai dasar-dasar komunikasi dengan baik 

akan mampu berkomunikasi lebih efektif dengan siswa karena komunikasi 

merupakan salah satu kunci keberhasilan usaha (Lisna, 2013:5). 

Faktor eksternal berikutnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa ialah 

variasi mengajar di dalam kelas. Berdasarkan tujuan pendidikan seorang pendidik 

harus kreatif dan inovatif dalam menyajikan proses pembelajaran di kelas, agar 

proses pembelajaran yang dikelola berjalan luwes, efektif dan efisien, karena 

pendidikan atau sekolah mempunyai harapan agar peserta didik memperoleh nilai 

yang memuaskan dan juga memiliki prestasi yang baik. Sebagai seorang pendidik, 

guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam mengajar. Salah satu 
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keterampilan yang harus dikuasai oleh guru yaitu keterampilan dalam 

mengadakan variasi dalam pembelajaran (Hasibuan, 2012:64). Menggunakan 

variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar-mengajar 

yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya 

siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta 

secara aktif.  

Guru merupakan kunci utama keberhasilan siswa dalam belajar. Seorang 

guru yang memiliki banyak ilmu, mengerti setiap struktur materi yang diajarkan 

akan tetapi tidak memiliki variasi mengajar yang baik juga tidak akan efektif 

terhadap hasil pembelajaran. Akan menjadi percuma jika seorang guru yang 

sangat tinggi ilmunya tapi tidak didengarkan siswa karena siswa merasa bosan. 

Guru yang kurang memiliki variasi dalam mengajar akan menyebabkan siswa 

menjadi bosan dan cepat jenuh. Siswa tidak mau mendengarkan guru 

menerangkan pelajaran karena mengajar guru membuat siswa jenuh dan 

mengantuk. Penggunaan variasi di dalam pembelajaran akan membantu guru 

dalam menghidupkan suasana kelas, sehingga memberikan nuansa baru bagi 

siswa agar lebih bersemangat dalam mencapai hasil belajar (Marfuah, 2015:3). 

Dengan demikian variasi mengajar guru sangat penting untuk meningkatkan hasil 

belajar anak didiknya. 

Suatu kegiatan pembelajaran dikatakan bervariasi jika di dalamnya ada 

variasi dalam cara mengajar, variasi dalam penggunaan media, bahan dan alat 

pengajaran, dan variasi dalam pola interaksi dan kegiatan siswa (Usman, 

2005:85). Variasi dalam cara mengajar mencakup variasi suara, penekanan, 
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pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan dan pindah posisi. 

Kemudian variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran mencakup 

penggunaan media pandangan, media dengar, dan media taktil. Sedangkan variasi 

dalam pola interaksi dan kegiatan siswa mencakup pola hubungan interaksi guru 

dengan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil pengamatan awal yang penulis lakukan kepada siswa  kelas X 

ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek pada mata pelajaran komunikasi, terlihat 

bahwa media yang digunakan guru pada setiap kali pertemuan cenderung sama 

yaitu dengan menggunakan media papan tulis. Dari pengakuan siswa, guru tidak 

pernah menyelingi media pembelajaran seperti dengan menggunakan power point 

maupun media lainnya. Selanjutnya jika dilihat pada variasi interaksi, guru masih 

kurang optimal dalam mengembangkan variasi interaksi di dalam kelas. Guru 

cenderung memberikan ceramah di setiap kali pertemuan tanpa diselingi dengan 

pembentukan kelompok kecil sebagai media berdiskusi untuk siswa dalam belajar. 

Hal ini menyebabkan pola interaksi yang terjalin di dalam kelas hanya satu arah, 

yaitu dari guru kepada siswa. Dimana seharusnya guru mampu membuat siswa 

saling bertukar pendapat dan mampu untuk berinteraksi secara leluasa baik 

dengan guru maupun dengan siswa lainnya dalam memahami materi pelajaran. 

Penerapan media dan pola interaksi yang sama pada setiap kali pertemuan mampu 

menimbulkan kebosanan bagi siswa saat belajar, sehingga siswa kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. Hal-hal seperti ini juga sering terjadi seperti 

ketika pembelajaran berlangsung, siswa meminta izin keluar, tidur-tiduran di 

kelas dan mengobrol dengan teman sebangkunya. Kebiasaan ini mengindikasikan 
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adanya usaha untuk menghilangkan kebosanan. Kebiasaan yang disebabkan oleh 

kurangnya variasi dalam pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar siswa 

rendah. 

Dari uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi dan Variasi Mengajar Guru 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Komunikasi Kelas X 

ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi yang terlihat 

pada nilai ulangan tengah semester siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 

Ampek Angkek. 

2. Kemampuan komunikasi guru kurang optimal dalam menjelaskan materi 

pelajaran di kelas.  

3. Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini belum bervariasi seperti 

dalam penggunaan media dan pola interaksi. 

4. Siswa sering melakukan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran 

saat pembelajaran berlangsung. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini terfokus dan terarah sesuai dengan identifikasi di 

atas, maka penulis membatasi penelitian ini pada pengaruh kemampuan 

komunikasi dan variasi mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh kemampuan komunikasi dan variasi mengajar guru 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi siswa kelas X 

ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek? 

2. Sejauhmana pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 

Ampek Angkek? 

3. Sejauhmana pengaruh variasi mengajar guru terhadap hasil  belajar siswa 

pada mata pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek? 

E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari masalah yang diteliti, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh kemampuan komunikasi dan variasi mengajar guru terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek. 

2. Pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek. 

3. Pengaruh variasi mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran komunikasi siswa kelas X ADP SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah, untuk masukan dan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

demi kemajuan sekolah yang bersangkutan. 

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan 

penelitian ini. 

  


